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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Riwayat Artikel : Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
Diterima: 20-03-2026 membangun komunitas jemaat melalui pelayanan kasih di HKBP
Disetujui: 01-04-2026 Resort Saroha Medan. Latar belakang kegiatan ini didasarkan pada
masih rendahnya partisipasi jemaat serta belum optimalnya
Kata Kunci : Pelayanan Kasih, pelaksanaan pelayanan kasih yang terstruktur dalam kehidupan
Komunitas jemaat HKBP Saroha bergereja. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang mampu
Medan,  Strategi  Pelayanan, meningkatkan kesadaran, keterlibatan, serta kualitas relasi
Kepedulian Jemaat antarjemaat. PKM ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan

metode studi kasus yang dipadukan dengan pendekatan partisipatif
dan edukatif. Pendekatan partisipatif dilakukan dengan melibatkan
jemaat secara aktif dalam setiap kegiatan, sedangkan pendekatan
edukatif bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan jemaat dalam pelayanan kasih. Kegiatan dilaksanakan
pada bulan Februari 2026 melalui berbagai program, seperti
pendampingan belajar bagi anak-anak, kegiatan sosial, kunjungan
kepada jemaat yang sakit, serta gotong royong dan doa bersama di
rumah jemaat. Hasil PKM menunjukkan bahwa pelayanan kasih
mampu meningkatkan kesadaran dan partisipasi jemaat dalam
kegiatan gereja. Selain itu, program yang dilaksanakan juga
berdampak positif terhadap kualitas hidup jemaat, terutama dalam
memperkuat hubungan sosial, meningkatkan kepedulian, serta
membangun komunitas yang lebih solid dan inklusif. Meskipun
terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu dan kesulitan
dalam mengukur dampak secara kuantitatif, secara keseluruhan
kegiatan ini berjalan dengan baik dan memberikan kontribusi nyata
bagi jemaat. Dengan demikian, pelayanan kasih dapat menjadi
strategi yang efektif dalam membangun komunitas gereja yang kuat,
partisipatif, dan berkelanjutan.

ARTICLE INFO ABSTRACT
Article History : This Community Service Program (PKM) aims to build a
Received : 20-03-2026 congregational community through love-based service at HKBP
Accepted :01-04-2026 Resort Saroha Medan. The background of this program is based on
the low level of congregational participation and the lack of
Keywords: Love-based Service, structured implementation of love-based service within church life.
Congregational Community of Therefore, an approach is needed to enhance awareness,
HKBP Resort Saroha Medan, participation, and the quality of relationships among congregation
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Service Strategy, Congregational members. This PKM employs a qualitative approach using a case

Care study method combined with participatory and educational
approaches. The participatory approach involves active engagement
of the congregation in all activities, while the educational approach
aims to improve the congregation’s knowledge and skills in
practicing love-based service. The program was conducted in
February 2026 through various activities, including tutoring
assistance for students, social activities, visits to sick congregation
members, as well as communal work and prayer gatherings in
members’ homes. The results of the PKM indicate that love-based
service can enhance congregational awareness and participation in
church activities. In addition, the program has a positive impact on
the quality of life of the congregation, particularly in strengthening
social relationships, increasing care and empathy, and building a
more cohesive and inclusive community. Although several challenges
were encountered, such as time constraints and difficulties in
measuring impact quantitatively, overall the program was
successfully implemented and made a meaningful contribution to the
congregation.Thus, love-based service can serve as an effective
strategy in building a strong, participatory, and sustainable church
community.

PENDAHULUAN

Gereja pada hakikatnya merupakan persekutuan orang percaya yang tidak hanya berfungsi
sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai ruang pembinaan iman, penguatan relasi sosial, serta
pengembangan nilai-nilai kemanusiaan (Sinurat et al., 2024). Dalam tradisi Kekristenan, nilai kasih
menjadi fondasi utama dalam membangun kehidupan bergereja yang sehat dan dinamis. Ajaran tentang
kasih yang diteladankan oleh Yesus Kristus menekankan pentingnya relasi yang saling mengasihi,
melayani, dan memperhatikan satu sama lain sebagai wujud nyata iman (Alexander, Sirait, et al., 2025).
Di tengah perkembangan zaman yang semakin kompleks, kehidupan masyarakat mengalami pergeseran
yang signifikan, termasuk dalam aspek sosial dan spiritual (Alexander et al., 2025). Globalisasi,
kemajuan teknologi, serta tuntutan kehidupan modern seringkali mendorong individu pada pola hidup
yang lebih individualistis dan kurang terlibat dalam kehidupan komunitas (M. M. Siahaan et al., 2026).
Kondisi ini berdampak pada menurunnya kualitas interaksi sosial, termasuk dalam kehidupan bergereja,
di mana sebagian jemaat cenderung pasif dan kurang berpartisipasi dalam kegiatan pelayanan maupun
Persekutuan (D. L. Pardede, Pardede, Marpaung, et al., 2025). Fenomena tersebut juga dapat diamati
dalam kehidupan jemaat di HKBP Resort Saroha Medan. Sebagai bagian dari gereja Huria Kristen
Batak Protestan, HKBP memiliki sistem pelayanan yang terstruktur dan berbasis komunitas. Namun
demikian, tantangan dalam membangun keterlibatan aktif jemaat tetap menjadi persoalan yang perlu
mendapat perhatian serius. Kurangnya interaksi yang intens, terbatasnya kegiatan yang bersifat inklusif,
serta belum optimalnya pendekatan pelayanan berbasis kasih menyebabkan relasi antarjemaat belum
berkembang secara maksimal (Sirait et al., 2023).

Pelayanan kasih merupakan salah satu pendekatan strategis dalam membangun dan memperkuat
komunitas jemaat (Sirait et al., 2025). Pelayanan ini tidak hanya berfokus pada aspek ritual keagamaan,
tetapi juga pada tindakan nyata yang mencerminkan kepedulian terhadap sesama, seperti kunjungan
pastoral, bantuan sosial, pendampingan jemaat, serta kegiatan yang mendorong kebersamaan (Silaban
et al.,, 2025). Dalam perspektif teologis, pelayanan kasih berakar pada ajaran dalam Alkitab yang
menegaskan bahwa kasih adalah inti dari hukum Tuhan dan menjadi identitas utama orang percaya
(Alexander et al., 2025). Namun, dalam praktiknya, pelayanan kasih seringkali belum dilaksanakan
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secara sistematis dan berkelanjutan (Alexander et al., 2025). Beberapa kendala yang dihadapi antara
lain kurangnya pemahaman jemaat mengenai makna pelayanan kasih, keterbatasan sumber daya
manusia, serta belum adanya program yang dirancang secara terarah untuk membangun komunitas
berbasis kasih (Barus et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan upaya yang lebih terstruktur
dan kontekstual dalam mengembangkan pelayanan kasih sebagai sarana membangun komunitas jemaat
yang kuat (Pane et al., 2025).

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) hadir sebagai salah satu bentuk kontribusi
akademik dalam menjawab permasalahan tersebut (Susanti et al., 2025). Melalui pendekatan
partisipatif, PKM ini berupaya mengintegrasikan nilai-nilai teologis dengan praktik sosial yang aplikatif
dalam kehidupan jemaat (Siahaan et al., 2023). Program ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran,
pemahaman, serta keterlibatan aktif jemaat dalam pelayanan kasih, sehingga mampu menciptakan
komunitas yang saling mendukung dan bertumbuh Bersama (L. Pardede et al., 2026). Selain itu, PKM
ini juga berperan dalam memperkuat kapasitas gereja sebagai agen transformasi sosial. Gereja tidak
hanya berfungsi sebagai institusi religius, tetapi juga sebagai komunitas yang memiliki tanggung jawab
sosial dalam membangun solidaritas, empati, dan kepedulian di tengah Masyarakat (Sinurat et al.,
2026). Dengan demikian, pelayanan kasih tidak hanya berdampak pada kehidupan internal jemaat,
tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi lingkungan sekitar (Sinaga et al., 2026). Adapun tujuan
utama dari kegiatan PKM ini adalah untuk mengembangkan model pelayanan kasih yang kontekstual,
partisipatif, dan berkelanjutan bagi jemaat HKBP Resort Saroha Medan. Melalui implementasi program
ini, diharapkan tercipta peningkatan kualitas relasi antarjemaat, tumbuhnya rasa memiliki terhadap
komunitas gereja, serta terbentuknya budaya pelayanan yang berlandaskan kasih (Sinaga et al., 2024).
Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam menjawab tantangan
kehidupan bergereja di era modern, sekaligus menjadi model pengembangan pelayanan gereja yang
dapat direplikasi di berbagai konteks pelayanan lainnya (Sirait et al., 2024).

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada bulan Februari 2026 di
HKBP Resort Saroha Medan. Metode pelaksanaan dirancang secara sistematis dengan
mengintegrasikan pendekatan kualitatif melalui studi kasus, serta pendekatan partisipatif dan edukatif
guna mencapai tujuan penguatan pelayanan kasih dalam membangun komunitas jemaat (Sitinjak et al.,
2024). Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus digunakan untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai kondisi nyata kehidupan jemaat, khususnya dalam praktik pelayanan kasih
(Alexander et al., 2024). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali fenomena secara
kontekstual dan holistik berdasarkan pengalaman langsung jemaat dalam kehidupan bergereja (Sibarani
et al., 2023). Selanjutnya, pendekatan partisipatif diterapkan dengan melibatkan jemaat secara aktif
dalam setiap tahapan kegiatan (Sitorus et al., 2025). Melalui pendekatan ini, peneliti tidak hanya
berperan sebagai pengamat, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendorong keterlibatan jemaat dalam
proses pelayanan kasih. Keterlibatan ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran, rasa memiliki,
serta partisipasi jemaat dalam membangun komunitas yang lebih solid (Harita et al., 2025) .Selain itu,
pendekatan edukatif digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan jemaat dalam
pelayanan kasih (Silaen et al., 2025). Melalui kegiatan edukasi seperti pelatihan dan pendampingan,
jemaat dibekali pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pentingnya pelayanan kasih sebagai
bagian integral dari kehidupan iman (Simatupang et al., 2025). Pendekatan ini bertujuan untuk
membentuk jemaat yang tidak hanya memahami konsep kasih secara teoritis, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Pardede et al., 2024). Melalui kombinasi
pendekatan partisipatif dan edukatif tersebut, kegiatan PKM ini diarahkan untuk meningkatkan
kesadaran jemaat akan pentingnya pelayanan kasih, mendorong partisipasi aktif dalam berbagai
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kegiatan pelayanan, serta mengembangkan keterampilan praktis yang mendukung terbentuknya

komunitas jemaat yang kuat, peduli, dan saling mendukung (Pasaribu et al., 2024). Pelaksanaan

kegiatan PKM ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan.

1. Tahap pertama adalah tahap persiapan, yang meliputi identifikasi kebutuhan dan permasalahan
jemaat terkait pelayanan kasih, penyusunan proposal kegiatan, serta perolehan izin dari pihak
gereja. Pada tahap ini juga dilakukan penentuan partisipan, yaitu jemaat yang terlibat dalam
kegiatan pelayanan.

2. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan kegiatan, yang berfokus pada implementasi program
pelayanan kasih. Kegiatan yang dilakukan meliputi pelatihan dan pendampingan jemaat untuk
meningkatkan kapasitas mereka dalam pelayanan. Selain itu, program pelayanan kasih diwujudkan
dalam berbagai bentuk kegiatan nyata, seperti kunjungan ke rumah jemaat, pelayanan kepada
jemaat yang sakit, keikutsertaan dalam kegiatan doa bersama di rumah jemaat, pendampingan
belajar bagi anak-anak dari jenjang TK hingga SMA, serta kegiatan gotong royong di lingkungan
jemaat. Kegiatan-kegiatan ini dirancang untuk memperkuat relasi sosial dan menumbuhkan
kepedulian antarjemaat.

3. Tahap ketiga adalah pengumpulan data, yang dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu studi
dokumentasi, wawancara mendalam, dan observasi. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data terkait program dan aktivitas pelayanan yang telah berlangsung. Wawancara dilakukan dengan
pendeta, pengurus gereja, serta jemaat guna mendapatkan informasi yang lebih mendalam.
Sementara itu, observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan kegiatan
pelayanan kasih di lapangan.

4. Tahap keempat adalah analisis data, yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik.
Data yang telah dikumpulkan kemudian diklasifikasikan, diinterpretasikan, dan dianalisis untuk
menemukan tema-tema utama yang berkaitan dengan pelayanan kasih. Hasil analisis ini selanjutnya
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kerangka konsep pelayanan kasih yang kontekstual.

5. Tahap kelima adalah pengembangan program, yaitu merancang program pelayanan kasih
berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan. Pada tahap ini juga dilakukan penguatan
kapasitas jemaat melalui pelatihan lanjutan dan pendampingan agar program yang dikembangkan
dapat berjalan secara optimal.

6. Tahap keenam adalah implementasi program, yaitu pelaksanaan program pelayanan kasih yang
telah dirancang di lingkungan gereja. Pada tahap ini juga dilakukan evaluasi awal untuk melihat
efektivitas program serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama pelaksanaan.

7. Tahap terakhir adalah evaluasi dan refleksi. Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan program
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sedangkan refleksi dilakukan bersama antara peneliti,
pendeta, pengurus, dan jemaat untuk memperoleh masukan yang konstruktif. Hasil evaluasi dan
refleksi ini menjadi dasar dalam meningkatkan kualitas pelayanan kasih di masa yang akan datang.

Dengan tahapan pelaksanaan yang sistematis dan pendekatan yang komprehensif, kegiatan PKM ini

diharapkan mampu memberikan dampak nyata dalam membangun komunitas jemaat yang lebih kuat,

partisipatif, dan berlandaskan kasih (Samosir et al., 2026).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
program melalui pendekatan partisipatif dan edukatif memberikan dampak yang signifikan dalam
membangun komunitas jemaat di HKBP Resort Saroha Medan. Kegiatan yang dilaksanakan pada bulan
Februari 2026 ini berfokus pada penguatan pelayanan kasih melalui berbagai program pendidikan dan
kegiatan sosial yang melibatkan jemaat secara aktif. Secara umum, hasil PKM mengindikasikan bahwa
jemaat memiliki kebutuhan yang cukup besar terhadap pelayanan yang lebih intensif, terarah, dan
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berkelanjutan, khususnya dalam bentuk kegiatan pendidikan dan sosial. Kebutuhan ini muncul sebagai
respons terhadap dinamika kehidupan jemaat yang menghadapi berbagai tantangan, baik dalam aspek
spiritual maupun sosial. Oleh karena itu, pelaksanaan PKM menjadi sarana yang relevan dalam
menjawab kebutuhan tersebut (Silaban et al., 2020). Pendekatan partisipatif dan edukatif yang
diterapkan dalam PKM terbukti mampu meningkatkan kesadaran dan keterlibatan jemaat dalam
pelayanan kasih. Melalui keterlibatan langsung dalam berbagai kegiatan, jemaat tidak hanya menjadi
penerima manfaat, tetapi juga berperan sebagai subjek yang aktif dalam membangun komunitas
(Silaban et al., 2021). Selain itu, pendekatan edukatif melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan
turut memperkuat pemahaman jemaat mengenai pentingnya pelayanan kasih dalam kehidupan bergereja
(Silaban et al., 2021).

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan PkM di HKBP Ressort Saroha

Pelaksanaan pelayanan kasih melalui program PKM juga memberikan dampak positif terhadap
kualitas hidup jemaat. Hal ini terlihat dari meningkatnya kepedulian sosial, terjalinnya hubungan yang
lebih harmonis antarjemaat, serta tumbuhnya semangat kebersamaan dalam kehidupan gereja. Dengan
demikian, pelayanan kasih tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas sosial, tetapi juga sebagai sarana
transformasi komunitas yang berkelanjutan (Salurante, 2023). Dalam pelaksanaan PKM, jemaat HKBP
Resort Saroha Medan menunjukkan peran aktif dalam berbagai kegiatan pelayanan kasih. Partisipasi
tersebut diwujudkan melalui keikutsertaan dalam program pendampingan belajar bagi anak-anak dari
jenjang TK hingga SMA, keterlibatan dalam kegiatan sosial bagi anak-anak dan lansia, serta partisipasi
dalam program pendidikan lingkungan hidup. Selain itu, jemaat juga aktif dalam kegiatan gotong
royong, bakti sosial, serta kunjungan kepada jemaat yang sedang sakit. Dukungan jemaat terhadap
pelaksanaan PKM juga terlihat dari keterlibatan orang tua dalam mendukung kegiatan pendampingan
belajar, seperti memberikan izin kepada anak untuk mengikuti kegiatan, menyediakan tempat
pelaksanaan, serta memantau perkembangan belajar anak. Hal ini menunjukkan adanya sinergi yang
baik antara pelaksana PKM dan jemaat dalam membangun komunitas yang lebih peduli dan partisipatif.
Meskipun demikian, dalam pelaksanaan PKM terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Salah satu
kendala utama adalah keterbatasan waktu yang dimiliki oleh pelaksana PKM, sehingga proses
pengumpulan dan analisis data belum dapat dilakukan secara maksimal. Selain itu, terdapat kesulitan
dalam mengukur dampak pelayanan kasih secara kuantitatif, terutama dalam menilai perubahan
perilaku jemaat dan peningkatan kualitas hidup secara objektif..

Pengembangan Penelitian Pengabdian Jurnal Indonesia, Vol.4, No.2, Mei 2026, ISSN 2987-744X (media online) 5



Vol. 4, No. 2, Mei 2026, Hal. 01-09
ISSN 2987-744X (media online)

Kendala lainnya adalah tantangan dalam koordinasi dan komunikasi dengan jemaat serta pihak
terkait, yang disebabkan oleh keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan. Selain itu, masih terdapat
sebagian kecil jemaat yang belum berpartisipasi secara optimal dalam kegiatan pelayanan kasih.
Namun demikian, berbagai kendala tersebut tidak menjadi hambatan yang berarti, melainkan menjadi
bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan PKM di masa mendatang. Pengalaman ini
justru memberikan pembelajaran berharga bagi pelaksana PKM dalam mengembangkan strategi
pelayanan yang lebih efektif dan berkelanjutan.

S s“““‘ - il o TN “Q

Gambar 2. Pemberian Cinderamata kepada Pendeta HKBP Ressort Saroha Medan

Berdasarkan hasil PKM, pelayanan kasih terbukti menjadi strategi yang efektif dalam
membangun komunitas jemaat. Program yang dilaksanakan melalui kegiatan pendidikan dan sosial
mampu meningkatkan kesadaran, partisipasi, serta kualitas relasi antarjemaat. Dalam aspek pendidikan,
kegiatan pendampingan belajar dan edukasi masyarakat berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran
akan pentingnya pendidikan dan Kesehatan (Silaban et al., 2024). Sementara itu, dalam aspek sosial,
kegiatan seperti gotong royong, kegiatan keagamaan, kunjungan kepada jemaat yang sakit, serta
pelaksanaan doa bersama di rumah jemaat telah memperkuat solidaritas dan kepedulian sosial. Melalui
kegiatan-kegiatan tersebut, pelayanan kasih tidak hanya menjadi konsep, tetapi diwujudkan dalam
tindakan nyata yang berdampak langsung bagi kehidupan jemaat (Pardede et al., 2025). Dengan
demikian, hasil PKM ini menunjukkan bahwa pelayanan kasih memiliki peran strategis dalam
membangun komunitas gereja yang lebih kuat, peduli, dan partisipatif (Saragih et al., 2025). Meskipun
masih terdapat beberapa kendala, secara keseluruhan program PKM ini berhasil memberikan kontribusi
nyata dalam meningkatkan kualitas kehidupan jemaat di HKBP Resort Saroha Medan.

KESIMPULAN

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui pelayanan kasih di HKBP Resort
Saroha Medan terbukti efektif dalam membangun komunitas jemaat yang lebih kuat, peduli, dan
partisipatif. Melalui pendekatan partisipatif dan edukatif, jemaat tidak hanya mengalami peningkatan
pemahaman tentang pentingnya pelayanan kasih, tetapi juga terlibat secara aktif dalam berbagai
kegiatan pendidikan dan sosial. Program PKM ini memberikan dampak positif terhadap kualitas hidup
jemaat, terutama dalam memperkuat relasi sosial, meningkatkan kepedulian, serta menumbuhkan
semangat kebersamaan dalam kehidupan bergereja. Meskipun terdapat beberapa kendala, seperti
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keterbatasan waktu dan tantangan dalam pengukuran dampak, secara keseluruhan kegiatan ini berhasil
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan komunitas jemaat. Dengan demikian, pelayanan
kasih dapat menjadi strategi yang relevan dan berkelanjutan dalam membangun kehidupan gereja yang
lebih inklusif dan berdaya.
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